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Abstract

The purpose of this research is to examine the performance comparison of the estrous apperance of bali cattle
naturally with those induced by protaglandin F2a. this study used 32 non-pregnant and healthy bali cattle.
The sap criteria used were aged 3-15 years, had a body weight of 240-389 kg. The cattle used had a body
condition score of 3-4 (medium and fat). The cattle were divided inti two groups, group 1 synchronized with
PGF2a as much as 500 mg/ml intramuscularly, and group 2 was not injected with PGF2a. The study was
designed using a completely randomized design. The research data was tabulated and analyzed using the T-
test. The results analysis estrous onset, duration of estrous, estrous intensity and percentage of estrous
respectively in treatment group 1 vs. 2 for the group were 80,13 hours; 10,55 vs 10,64 hours, 2,00 vs 2,69
hours, 90,47 vs 100%. The bottom line is that there is no difference in appearance of estrous between bali
cattle induced with PGF2 alpha and those without (natural estrous).
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji perbandingan tampilan estrus sapi bali secara alamiah dan
hasil induksi prostaglandin F2a. Penelitian ini meamfaatkan 32 ekor ternak sapi bali yang tidak bunting dan
sehat Kriteria untuk ternak yang digunakan adalah usia 3-15 tahun, dengan berat badan 240-389 kg. sapi yang
digunakan mempunyai skor kondisi tubuh 3-4 (sedang dan gemuk). Sapi dibagi ke dalam dua grup, grup 1
estrus tersinkronisasi menggunakan PGF2a berlimpah 500 mg/ml secara intramuskular, dan grup 2 tidak
disuntikkan dengan PGF2a. Rancangan acak lengkap digunakan dalam penelitian ini. Pelajari informasi
ditabulasi dan analisis uji T. Hasil analisis kecepatan timbulnya estrus, durasi estrus, intensitas estrus, dan
persentase estrus secara berturut-turut pada perlakuan Grup 1 vs. Grup 2 adalah 80,13 jam ; 10,55 vs 10,64
jam, 2,00 vs 2,69 jam, 90,47 vs 100%. Disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan tampilan estrus antara sapi
bali yang diinduksi dengan PGF2 alfa dengan yang tanpa induksi (estrus alamiah).

Kata kunci: alamiah, alfa, prostaglandin F2a, sapi bali, tampilan estrus
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PENDAHULUAN

Munculnya tanda-tanda estrus
menunjukkan dimulainya estrus, yaitu
periode di mana betina menerima
perkawinan (Tophianong et al, 2014) sapi
yang sedang berahi menunjukkan
kegelisahan, vulva membesar dan memerah,
produksi susu berkurang, dan keluarnya
cairan bening atau lendir dari vulva
(Pemayun, 2014). Inseminasi buatan akan
lebih mudah dilakukan jika estrusnya sinkron
karena dapat dilakukan secara internal waktu
yang identik dan durasi munculnya estrus
dapat dipersingkat. Lama berahi pada sapi
berkisar antara 6 sampai 30 jam dengan rata-
rata sekitar 17 jam. Masa estrus berlangsung
rata-rata 19,3 jam pada sapi dewasa dan 16,1
jam pada sapi dara. (Hammond, 1927).
Menururt Gersimova (1938), pada 125 ekor
sapi betina dewasa ditemukan bahwa lama
berahi berkisar antara 6 sampai 20 jam,
dengan rata-rata 12,5 jam. Lama estrus pada
sapi adalah sekitar 12 - 24 jam (Toelihere,
1977) rata-rata lama estrus sapi dewasa
adalah 18 - 19 jam, sedangkan sapi remaja 15
jam (%3 jam lebih singkat dari sapi dewasa).
Sapi Ongol memiliki lama berahi yang lebih
pendek daripada sapi FH Lama berahi dapat
dipengaruhi bangsa sapi (Partodihardjo,
1980). Gejala estrus yang jelas ditunjukkan
dengan kualitas estrus yang kuat, yang sering
kali disertai dengan berkembangnya folikel
yang baik, besar, dan produksi estrogen yang
signifikan. Indikasi estrus pertama yang
terlihat biasanya adalah munculnya lendir
bening. Keberadaan lendir vagina yang relatif
melimpah pada saat estrus dan sering
dijadikan tolak ukur dalam mengidentifikasi
status estrus merupakan salah satu ciri unik
yang muncul yang dapat diteliti untuk
mendapatkan kualitas estrus yang tinggi
dalam sinkronisasi estrus (Balumbi, 2019).
Pengamatan estrus adalah salah satunya
komponen kunci di dalam pengelolaan
reproduksi pada sapi. salah mengidentifikasi
Kegagalan bisa disebabkan oleh estrus
bunting (Putra, dkk. 2021). Deteksi estrus
adalah salah satu masalah terpenting dalam

pengendalian reproduksi. Kesalahpahaman
kemungkinan kesalahan dalam
mengidentifikasi estrus menyebabkan
tantangan, bahkan kegagalan, dalam
perkawinan. Para peternak harus terus
memantau ternak mereka, sehingga sangat
sulit untuk mengidentifikasi estrus yang
terjadi secara alami. Selain itu, diperlukan
banyak waktu dan tenaga untuk mengamati
estrus dan perkawinan pada sapi dalam
jumlah besar jika ada penelitian yang tinggi.
Untuk  memudahkan peternak dalam
pengamatan estrus maka dilakukkan
sinkronisasi  estrus  preparat hormon
prostaglandin F2a.

Obat luteolitik yang umum digunakan
untuk menginduksi estrus pada sapi adalah
prostaglandin F2a (Kertawirawan, 2020).
PGF2a hanya berguna jika diberikan antara
hari ke 5 dan 17 siklus estrus, saat hewan
berada dalam fase luteal dan korpus luteum
sedang terbentuk (Taga, 2020). Awal dari
estrus karena administrasi PGF2a disebabkan
oleh lysis dari CL oleh tindakan
vasoconstrictive dari PGF 2a jadi sirkulasi ke
CL turun drastis, sebagai hasilnya tingkat
progesteron diproduksi oleh CL dala darah
menurun, menurun ini dalam laporan
progesterone ini akan memberi semangat
pituitari menghadapi untuk, menghasilkan LH
dan FSH. Dua Hormon inilah yang patut
disalahkan atas pengadilan folliculogenesis
serta ovulasi, hal ini menyebabkan
pertumbuhan dan pematangan folikel. Folikel
ini, Akhirnya, hormon itu melepaskan
estrogen, itu dapat menyebabkan tanda-tanda
estrus sehingga berahinya terjadi secara
serentak dalam suatu periode waktu yang
tidak terlalu panjang (Budiasa, 2019).
Kelemahan Selama empat hari pertama siklus
estrus, PGF2a hanya dapat sedikit
menurunkan korpus luteum; namun, korpus
luteum menjadi kurang responsif terhadap
PGF2a setelah lima hari. Efektivitas PGF2a
bila digunakan secara tidak tepat dapat
berdampak negatif pada keberhasilan
perkawinan atau estrus yang ditunjukkan
oleh penggunaan hormon-hormon ini
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(Kertawirawan, 2021). Telah terbukti bahwa
sapi dengan estrus dan preparat yang
tersinkronisasi khususnya prostaglandin F2«
umumnya memiliki tingkat kebuntingan yang
rendah. Hal ini diyakini terutama karena
penggunaan sediaan syncron dibagikan
langsung tiga hari setelah pemberian sediaan
syncron tanpa terlebih dahulu
memperhatikan estrus sapi yang diberi
sediaan syncron (Kune, 2007). Sebaliknya,
estrus tidak pernah terlihat sekitar dua
sampai tiga hari setelah pemberian.
Rendahnya angka kebuntingan pada sapi Bali
yang diobati dengan IB pada masa estrus
tersinkronisasi dapat disebabkan oleh banyak
permasalahan. Ketidaktepatan waktu
pemberian IB dan waktu sperma mencapai sel
telur menjadi penyebab rendahnya angka
kebuntingan pada sapi yang menerima
tindakan tersebut. Gertak Berahi dan
Inseminasi Buatan adalah suatu cara untuk
menimbulkan gejala berahi pada suatu
kelompok ternak secara bersama-sama dalam
rentang waktu pendek serta dapat
mempersingkat waktu berahi, memastikan
waktu B, efisiensi pelaksanaan IB dan
merencanakan kelahiran ternak
(Maidaswar,2015).  Untuk
tanggapan yang kuat dan sekaligus
membantah penjelasan mengenai rendahnya
tingkat pembuahan pada sapi IB selama
estrus tersinkronisasi - yang bukan hanya
disebabkan oleh kualitas semen yang buruk -
kita harus, secara bertahap, memperluas
topik ini secara akademis, profesional, dan
ilmiah. (Kune et al,, 2007).

Hingga saat ini informasi tentang
perbandingan estrus sapi bali antara estrus
alamiah dan estrus hasil induksi dengan PGF2
alfa masih sangat minim, dan tampilan estrus
ini mungkin juga termasuk salah satu faktor
yang mempengaruhi angka kebuntingan sapi
bali. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengkaji perbandingan melihat estrus sapi
bali secara alamiah dan hasil induksi
prostaglandin F2a.

memberikan

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Buraen
Provinsi Nusa Tenggara Timur, Kecamatan
Amarasi Selatan, Kabupaten Kupang (NTT).
Penelitian hal ini sedang berlangsung selama
satu bulan yakni sejak tanggal 5 Mei hingga
Juni 2022.

Prosedur Penelitian

Seleksi sapi betina resipen yaitu untuk
memastikan status kebuntingan ternak
tersebut. Syarat-syarat ternak resipien adalah
ternak sapi dara ataupun induk yang berada
memiliki organ reproduksi saat tidak bunting
yang normal, Siklus panas yang khas, fungsi
tubuh yang sehat, Selain itu skor tubuh (SKT)
yang baik, hanya ada satu korpus luteum (CL)
yang berfungsi di salah satu ovarium, dan
tidak pernah terjadi lebih dari dua kali
keguguran.

Palpasi rektal adalah prosedur yang
digunakan untuk pemeriksaan kebuntingan.
Sapi yang tidak bunting umumnya memiliki
cornua uterus yang ukurannya tidak berbeda.
Ternak sapi yang tidak bunting dibagi ke
dalam dua grup ; grup 1 diinjeksi dengan
hormon sintetis PGF2a (Juramate®) 2 ml per
ekor mengandung bahan aktif Cloprostenol
500 mg/ml, sedangkan sapi-sapi yang berada
pada grup 2 tidak mendapat injeksi PGF2a.

Pengamatan estrus hasil hormon PGF2a
dan estrus alamiah hal ini dilakukan secara
visual dengan mengidentifikasi gejala-gejala
estrus berikut: Sapi tampak gelisah dan ingin
melarikan diri dari kandang; ia sering
mengerang, mencoba menaiki sapi lain, dan
mengeluarkan lendir bening yang mengalir ke
vagina dan vulva sedikit meningkat, keinginan
untuk makan dan minum menurun, dan vulva
terasa panas, bengkak, dan warnanya agak
berubah kemerahan (1980 Partodihardjo,),
serta diam dinaiki sapi betina lain.

Analisis Data
Data yang  terkumpul
menggunakan uji T. Analisis statistik ini

dianalisis

dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesehatan Hewan Penelitian Secara
Keseluruhan

Penelitian ini memanfaatkan tiga puluh
dua ekor sapi hasil peternak dan peternak di
Desa Buraen, Kecamatan Amarasi Selatan,
Kabupaten Kupang, Provinsi NTT. Sapi bali
penelitian mempunyai skor kondisi tubuh
(SKT) 3-4, berpenampilan menarik, hidung
bersinar, dan mata bersih. Ternak dipelihara
secara semi intensif pada saat observasi
lapangan; Artinya, mereka dikurung pada
sore hari dan dibebaskan pada pagi hari.
Lamtoro dengan rumput alami merupakan
pakan yang diberikan.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Onset
Estrus

Onset estrus (kecepatan timbulnya
estrus) merupakan waktu timbulnya estrus
dihitung mulai sejak saat injeksi PGF2a (pada
sapi-sapi grup 1) atau saat seleksi betina
resipen (pada sapi-sapi yang tidak mendapat
injeksi PGF2a) hingga timbulnya gejala estrus.
Waktu Estrus sapi percobaan tampaknya
dimulai dalam jangka waktu biasa yaitu 32-
146,5-2 hari. setelah injeksi PGF2a. Karena
teori permulaan estrus didasarkan pada
pembagian siklus estrus sapi dibagi menjadi
empat tahap: diestrus, metestrus, estrus, dan
proestrus mulainya estrus hanya dapat
disaksikan hingga jam ke-120 (Toelihere etal,,
1997). Disebutkan juga bahwa durasi masing-
masing fase berbeda-beda: proestrus
berlangsung 2-4 hari, satu hari untuk estrus,
3-5 hari untuk metestrus, dan 14-16 hari
untuk diestrus. Rentang waktu masing-
masing tahapan ini menjadi dasar durasi
maksimum 5 hari yang diperlukan untuk
beralih dari pro-estrus ke estrus. Jadi, jika
lima hari berlalu setelah estrus. Reaksi ini
tampaknya terjadi secara independen dari
sinkronisasi efek (Kune et al., 2007).

Tabel 1 Pengaruh perlakuan terhadap tampilan estrus sapi
Perlakuan P-Value
Py P,
Onset estrus (jam) 80,13 +32,61
Durasi estrus 10,55+ 2,01 10,64+ 1,54 0,87
(jam)
Intensitas estrus 2,00+0,82 2,69+ 0,63 0,34

Ket : Dampak tidak signifikan ditunjukkan dengan superskrip identik pada baris yang sama (P~0,05) P1 : Estrus hasil PGF
P2: Estrus alamiah

Berdasarkan hasil penelitian bahwa
onset estrus pada sapi bali dengan hasil
sinkronisasi berkisar antara 32-146,5 jam
dengan nilai rata-rata 80,13 jam sedangkan
onset estrus pada berahi alam nilai rata-
ratanya adalah nol karena tidak dapat
dibandingkan. Salah satu hewan
menunjukkan kesembuhan yang sangat cepat
yaitu 32 jam setelah pengobatan Pada
perlakuan terdapat juga satu ekor ternak
merespon paling lambat yaitu 146,5.
Penelitian ini menghasilkan temuan lebih
cepat dibandingkan penelitian sebelumnya
(Tagama et al.,, 1995), menunjukkan bahwa
kecepatan timbulnya estrus sapi PO yang
diinjeksi PGF2a dimana respon yang paling
cepat 68 jam, dengan nilai rata-rata 95,45 jam.
Ini juga dianggap terkait sehubungan dengan
kadar  hormon
hipotalamus, khususnya Gn-RH bertanggung
jawab untuk dirangsang oleh FSH. Ini adalah
Hormon FSH memainkan peran penting
dalam ini merangsang pertumbuhan folikel di
ovarium. Ketika folikel tumbuh, mereka
merangsang produksi estrogen.

Adapun usia, genetika, dan aspek
fisiologis hewan semuanya memengaruhi
seberapa cepat gejala panas muncul. Menurut
Toelihere  (2002), sejumlah  variabel,
termasuk usia, ras, jenis teknik pengamatan,
dan iklim, dapat mempengaruhi berapa lama
panas muncul. Menurut (Rajamahendran et
al,, 2002), variasi kecepatan permulaan estrus
setelah injeksi PGF2a disebabkan oleh
frekuensi folikel dominan sangat dipengaruhi
oleh konsentrasi hormon estradiol dalam
lingkungan mikro folikel yang mengalami
diferensiasi

dikeluarkan melalui

Pengaruh Perlakuan Terhadap Durasi
Berahi

Durasi estrus adalah interval waktu
antara awal estrus hingga gejala estrus
berakhir (Hastono, 2000). Lamanya estrus
lebih dipengaruhi oleh ras, musim, umur,
suhu, pakan dan respon individu hewan.
Hewan betina muda dengan sistem
reproduksi normal mempunyai masa
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penurunan estrus dibandingkan dengan
betina yang lebih tua. Pengaruh musim dan
terkadang suhu panas juga dapat
menyebabkan estrus bertahan lebih lama.
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa durasi
estrus pada sapi bali bali tidak secara
signifikan berbeda (P>0.05), baik yang
dengan estrus sinkronis dan yang dengan
estus alami, masing-masing 10,55%2,01 jam
yang dan 10,64+1,54 jam. Hasil penelitian ini
lebih cepat dilaporkan Maliawan et al., 2002)
menunjukkan bahwa durasi estrus untuk
ternak Bali mengkonsumsi PGF2a lebih lama
yakni interval dari 16.00--18.70 jam; (Pawshe
et al,, 1990) itu rataan diperpanjang berahi
khusus sapi potong, 18,23 + 0,4 jam, disisi lain,
Hal ini dinyatakan dalam Wettemann dkk.
(1998), rata-rata ketinggian musim dingin
berkisar antara 2 hingga 19 jam, rata-rata
10,8 jam. Tidak adanya perbedaan estrus hasil
induksi PGF2 alfa dan estrus alamiah
disebabkan oleh kesamaan kondisi fisiologi
ternak serta Gangguan reproduksinya tidak
ada, begitu pula mekanismenya fisiologis Ini
berfungsi normal untuk setiap sapi. Hal ini
ditegaskan oleh organ reproduksinya normal
menurut Toelihere (1985) melibatkan
sinkronisasi selain itu adaptasi dari banyak
mekanisme fisiologis lingkaran kontrol siklus
estrous.

Tidak ada faktor lain yang menyebabkan
perbedaan tersebut signifikan dalam panjang
Status gizi pada saat estrus adalah sama dari
setiap sapi karena kurangnya perbedaan yang
mendalam memberi makan. Yang mendukung
hal ini adalah Toelihere (1985), nutrisi yang
diperlukan untuk operasi normal sistem
makanan penghasil hormon sepertinya
berpengaruh sintesis selain itu kelenjar
endokrin melepaskan hormon. Pengaruh
makanan pekerjaan kelenjar perangsang otak
untuk mengeluarkan hormon reproduksi.
Seperti yang Achyadi (2009) mengatakan
bahwa gizi sangatlah penting mempengaruhi
siklus estrus.

Tidak ada perbedaan nyata dalam
panjang estrus karena sekresi FSH dan LH
pada fokus yang sama karena keadaan dan

keadaan gizi fisik Setiap sapi yang serupa.
Konsentrasi kadar FSH dan LH yang sama
dapat Sapi. Folikel rambut enyebabkan folikel
rambut tumbuh dan matang Graafian tidak
ada perbedaan setiap Grapefruit matang
menghasilkan estrogen (estradiol).
memainkan peran ada munculnya tanda-
tanda estrus. Masalah ini ditegaskan pada
tahun 1985 oleh Toelihere, menunjukkan
itulah peran FSH adalah merangsang
koordinasi dan pertumbuhan folikel yang
terkelupas Graafian diovarium. Dalam
tahapan estrous, Jumlah folikel Graafian
Pertumbuhan selain itu kedewasaan. Folikel
berair ini akan melakukannya meledak dan
Produksi telur. Setelah akhir estrus kekuatan
terbuka bekerja sama dengan FSH dan LH
hewan yang atas durasi panas. LH berfungsi
bersama pembu Dengan FSH yang dalam ahan
folikel rambut hingga ovulasi.

Salah satu hormon reproduksi terkait
estrus adalah estrogen (Tagama et al.,, 1995),
tingkat estrogen dalam tubuh akan meningkat
mempengaruhi panjang  estrus juga
menyebutkan bahwa meskipun peningkatan
kadar estrogen dapat memperpanjang siklus
estrus, hal ini tidak menjamin terjadinya
ovulasi. Tujuan wutama estrogen adalah
menyebabkan gejala estrus. Menurut Nessan
dan King dkk. (1981), efek estrogen
menyebabkan  perubahan  vulva dan
keluarnya lendir bening dari vulva sehingga
meningkatkan sensitivitas organ vagina
betina.

Pengaruh Perlakuan terhadap Intensitas
Estrus

Kecerahan gejala yang berhubungan
dengan panas pada ternak selama panas
dikenal sebagai intensitas estrus.
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa intensitas
estrus Tidak ada sapi Bali secara signifikan
different (P>0.05), baik mereka dengan estrus
sinkronisasi dan mereka dengan estus alami,
yaitu 2.00 £ 0.82 dan 2.69 * 0,63 masing-
masing. Hasil studi (Hafizuddin, dkk. 2012)
Sapi aceh yang sinkron dengan PGF2a dan
yang berada pada kondisi berahi alami

Copyright@ Gue et. al.



Animal Agricultura, 2(2) October 2024 page 580

mempunyai nilai intensitas panas 2,40 * 0,84
dan 2,70 * 0,48, berurutan. Tidak ada
perbedaan nyata dalam intensitas estrus
karena faktor nutrisi. komponen makanan
adalah hal sangat mendasar signifikan, di
dalam kaitannya dengan keadaan orang,
mempengaruhi mereka secara langsung atau
tidak langsung fenomena estrus. Menurut
(Suharto et al., 2003), mengonsumsi makanan
dengan Peningkatan kualitas dan kuantitas
akan meningkatkan kadar estrogen dalam
darah. Anggorodi (1994) menyatakan bahwa
kandungan nutrien pakan yang relatif
berbeda menyebabkan adanya perbedaan
konsumsi pakan. (Tillman et al, 1998),
konsumsi pakan dipengaruhi oleh umur
ternak, jenis ternak, kandungan nutrisi
dalam bahan pakan, dan juga tergantung
pada keserasian zat-zat makanan yang
terkandung didalamnya. Menurut Kune dan
Sobayari (2007), estrus yang lebih keil
kentara atau intensitasnya tambahan besar
dihasilkan dari variabel pribadi yang lebih
terhubung dengan siklus hormon, terutama
kadar Estrus dibantu dan didukung oleh
hormon estrogen.

Tingginya intensitas berahi baik pada
berahi hasil induksi dengan PGF2 alfa maupun
estrus alamiah mungkin hal ini juga
disebabkan karena diketahui bahwa setiap
sampel memiliki fungsi korpus luteum dan
tidak hipofungsional. Sesuai Burhanudin dkk.
(1992), prostaglandin F2a berfungsi dengan
meregresi korpus luteum. Oleh karena itu,
pemberiannya hanya bermanfaat bila
dilakukan selama fase luteal, saat korpus
luteum sudah beroperasi. Variasi intensitas
birahi yang muncul merupakan fungsi dari
varians individu dalam kapasitas
maksimalnya dalam melepaskan hormon
birahi. Tingkat birahi yang mewujud akan
semakin  meningkat  seiring  dengan
banyaknya hormon estrogen yang dihasilkan.
Estradiol menyebabkan alat kelamin bagian
luar membesar dan berubah warna menjadi
merah tua, dan juga meningkatkan sekresi
vagina, yang pada spesies tertentu
menyebabkan keluarnya lendir. Menurut

(Yusuf, 1990), untuk membandingkan tingkat
intensitas berahi ini ditentukanlah skor
intensitas berahi 1 s/d 3, yakni skor 1(gejala
berahi kurang jelas), skor 2 (gejala berahi
intensitasnya sedang) dan skor 3 (gejala
berahi intensitas intensitas jelas). Penampilan
gejala berahi yang kurang jelas tersebut
dikarenakan oleh asupan pakan yang kurang
memenuhi kebutuhan sehingga mengganggu
sintesa dan regulasi hormon-hormon
reproduksi yang sangat berperan dalam
penampilan gejala berahi. Hasil penelitian
Suharto (2003) menunjukkan bahwa pada
ternak yang diberikan ransum dengan
kualitas yang baik menunjukkan intensitas
berahi yang lebih tinggi. Menurut Tagama
(1995), sintesis hormon estrogen terjadi
didalam sel-sel theka dan sel-sel granulose
ovarium, dimana kolesterol merupakan zat
pembakal dari hormon ini, yang
pembentukannya melalui beberapa
serangkaian reaksi enzimatik. Sehingga
asupan nutrisi sangat berpengaruh dalam
sintesis hormon-hormon reproduksi.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase
Estrus

Dorongan untuk kawin pada hewan
betina dikenal dengan istilah estrus. Hal ini
dapat dilihat dari gejala atau indikator estrus
yang khas pada sapi betina yang mendekati
masa estrus.

Gambar Nilai Estrus

100
100 90,47

21 19
20 . . 13 13
, .
lJurp&ah sapi per ekor W Jurpbah sapi per ekor yang sedang estrus estrus (%)

Gambar 1: P1: Estrus hasil PGFoat P2 : Estrus alamiah

Rata-rata Sapi percobaan menunjukkan
respon estrus setelah injeksi hormon PGF2«a
adalah 90,47%, menurut data penelitian (19
dari 21 sapi yang diberikan PGF2a berada
dalam kondisi estrus). Alasan tingginya nilai
respon estrus mungkin karena semua sapi
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yang disuntik PGF2a mempunyai korpus
luteum. Rata-rata proporsi estrus ditemukan
dalam penelitian ini adalah 92,16%,
sebanding dengan temuan penelitian
Burhanuddin dkk. (1991), Toelihere dkk.
(1990),dan Kune & So seeni (2007) yang
memperoleh  91,26%. Berbeda dengan
temuan penelitian (Belli et al., 1992), jumlah
ini lebih kecil sebesar 96%. Adanya
perbedaan persentase berahi tersebut
mungkin disebabkan karena reaksi individu
terhadap pertumbuhan dan perkembangan
folikel, serta lisis CL, selalu berbeda Karena
tingkat respon estrus yang cenderung tinggi,
maka para pemerhati estrus menilai respon
estrus pada sapi percobaan berdasarkan salah
satu indikator estrus yang terwujud.
Sebaliknya, kelompok  estrus alami
tampaknya mempunyai pemantauan estrus
yang lebih ketat karena, selain observasi oleh
peternak dan inseminator, pejantan yang
digunakan juga membuatnya lebih jelas.
Temuan menunjukkan bahwa sapi yang diberi
perlakuan P2 menghasilkan proporsi estrus
yang lebih besar 100% daripada perlakuan P1
yaitu 90,47 %.

Lebih rendahnya presentase dua ekor
sapi pada perlakuan P1 menjadi penyebab
terjadinya estrus Sapi tidak menunjukkan
tanda-tanda estrus setelah injeksi PGF2a; Hal
ini diasumsikan terjadi karena beberapa sapi
tidak memiliki CL dewasa pada saat
pemberian PGF2a. Hal ini menunjukkan
bahwa  PGF2a  tidak  mempengaruhi
pengembangan CL; Sebaliknya, ini hanya
berguna dalam melisiskan CL matang selama
fase luteal (Siregar et al, 2001). Menurut
(Wildeus et al., 2000), CL dewasa memiliki
reseptor yang berikatan dengan hormon
PGF2a untuk memungkinkan aktivitas
luteolisis hormon ini. Menurut Mahaputra dan
Restiadi et al., 1993), terjadinya estrus akibat
administrasi PGF2a disebabkan oleh lysis dari
CL oleh tindakan vasoconstrictor PGF 2a
Aliran darah ke CL berkurang drastis,
mengakibatkan penurunan kadar
progesteron diproduksi oleh Penurunan CL
pada darah yang jatuh dalam tingkat

progesterone ini akan merangsang hipofisis
bagian depan untuk melepaskan dua hormon,
FSH dan LH. Pada akhirnya, folikel rambut ini
akan melepaskan estrogen, yang mungkin
menunjukkan tanda-tanda estrus. Alat
kelamin betina menjadi lebih sensitif karena
pengaruh estrogen, yang ditunjukkan dengan
modifikasi pada keluarnya lendir dan vulva
bening.

Sebagai perbandingan, menurut Welch et
al., pada tahun 1975, diberi susu sapi PGF2«a
intramuskular menghasilkan estrus terjadi
dari 87%, Sudarmaji (2004). sinkronisasi
Estrus Bali dan sapi perah PO menggunakan
metode Dua suntikan PGF2a menginduksi
panas (100%) pada semua sapi.

Penyuntikkan PGF2a untuk dieksekusi
sinkronisasi akan menghasilkan berahi yang
berubah  berdasarkan pada  tahapan
perkembangna ovarium selama periode
injeksi, tetapi hal ini biasanya terjadi dua atau
lima hari kemudian penyuntikkan kedua
(Malik et al., 2019).

SIMPULAN

Didapatkan bahwa timbulnya estrus
pada sapi bali yang diinduksi dengan PGF2
alpha tidak berbeda satu sama lain yang tanpa
induksi (estrus alamiah).

SARAN

Disarankan agar penelitian lebih lanjut
dilakukan sehubungan dengan temuan
penelitian ini untuk tingkat fertilitas in vivo
pada kedua grup sapi tersebut.
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